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ANALISIS BERPIKIR PSEUDO PESERTA DIDIK DALAM MEMECAHKAN
MASALAH MATEMATIKA DIBEDAKAN DARI GAYA KOGNITIF VISUALIZER
DAN VERBALIZER

Oleh:
MUHIBBATUS SYAUQIYAH
ABSTRAK

Proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan hal penting untuk mendapat
perhatian pendidik terutama dalam membantu peserta didik agar dapat mengembangkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Guru dalam proses pembelajaran matematika
kebanyakan lebih menekankan pada prosedur, aturan dan cara menyelesaikan soal. Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik hanya menjalankan langkah-langkah yang dicontohkan oleh
gurunya ketika menyelesaikan masalah. Peserta didik tidak benar-benar berpikir, peserta didik
hanya seakan-akan berpikir. Hal ini disebut berpikir pseudo. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan berpikir pseudo peserta didik bergaya kognitif visualizer dan verbalizer
dalam memecahkan masalah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
kelas VIII-H SMP Negeri 39 Surabaya yang terdiri dari 31 peserta didik yang diberikan angket
gaya kognitif visualizer dan verbalizer untuk kemudian diambil 2 peserta didik dengan gaya
kognitif visualizer dan 2 peserta didik dengan gaya kognitif verbalizer. Subjek yang terpilih
diberikan tes berpikir pseudo berupa soal materi persamaan garis lurus dan wawancara. Hasil
data tes tertulis dan wawancara tersebut selanjutnya dipaparkan dan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif sesuai indikator pemecahan masalah Polya dan indikator berpikir
pseudo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) berpikir pseudo peserta didik dengan gaya
kognitif visualizer dalam memecahkan masalah matematika adalah saat memahami masalah
peserta didik mampu memahami maksud dari masalah. Saat merencanakan pemecahan
masalah peserta didik merencanakan konsep yang akan digunakan, namun salah dalam
menuliskan konsep yang digunakan. Saat melaksanakan rencana pemecahan masalah peserta
didik memecahkan masalah sesuai dengan konsep.yang digunakan, -namun salah dalam
menuliskan konsep yang /digunakan. Saat*memeriksa kembali hasil yang diperoleh peserta
didik dapat bernalar dengan benar setelah dilakukan refleksi, sehingga mampu memperbaiki
kesalahannya sehingga jawaban menjadi benar. Kedua subjek mengalami berpikir pseudo salah
2) berpikir pseudo peserta didik dengan gaya kognitif verbalizer dalam memecahkan masalah
matematika adalah saat memahami masalah peserta didik sudah memahami masalah yang
dituliskan. Saat merencanakan pemecahan masalah peserta didik merencanakan konsep yang
akan digunakan, namun tidak memiliki alasan memilih konsep tersebut. Saat melaksanakan
rencana pemecahan masalah peserta didik meniru gurunya. Saat memeriksa kembali hasil yang
diperoleh peserta didik tidak dapat menjelaskan dan menjustifikasi hasil yang sudah diperoleh.
Kedua subjek mengalami berpikir pseudo benar.

Kata Kunci: Berpikir Pseudo,Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif Verbalizer, Gaya Kognitif
Visualizer
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